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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Korupsi terhadap Inflasi di enam negara berkembang
ASEAN yaitu Indonesia Malaysia, Timor Leste, Vietnam, Thailand dan Philipina periode 2015-2022. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskriptifkan angka-angka yang telah diolah sesuai dengan standarisasi tertentu..
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari beberapa sumber data
diantaranya, Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia, word data. Data di analisis menggunakan analisis
regresi linier sederhana . Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai T hitung untuk variabel Korupsi (X)
adalah -0,537, sedangkan nilai T tabelnya adalah 1,678. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa T hitung
lebih kecil dari pada T tabel (-0,537<1,678) yang mengindikasikan bahwa variabel Korupsi (X) tidak memiliki
pengaruh terhadap inflasi (Y). Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, dapat diketahui pula bahwa nilai
koefisien determinasi R square yaitu sebesar 0,006 atau sekitar 0,6%. Artinya Inflasi dipengaruhi oleh Korupsi
sebesar 0,6%.

Kata kunci: Korupsi, Inflasi, Asean

Abstract

This research aims to examine the influence of corruption on inflation in six ASEAN developing countries,
namely Indonesia, Malaysia, Timor Leste, Vietnam, Thailand and the Philippines for the period 2015-2022. The
method used in this research is a quantitative descriptive method which aims to describe or describe numbers
that have been processed in accordance with certain standards. The data used in this research is secondary
data obtained from several data sources including the Central Statistics Agency (BPS ), Bank Indonesia, word
data. Data were analyzed using simple linear regression analysis. The research results show that the calculated
T value for the Corruption (X) variable is -0.537, while the T table value is 1.678. Therefore, it can be concluded
that the calculated T is smaller than the T table (-0.537<1.678) which indicates that the Corruption variable
(X) has no influence on inflation (Y). Based on the results of the coefficient of determination test, it can also be
seen that the coefficient of determination R square is 0.006 or around 0.6%. This means that inflation is
influenced by corruption by 0.6%.
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PENDAHULUAN

Korupsi merupakan salah satu momok yang menakutkan di dunia, banyak negara di dunia
yang sampai saat ini masih berusaha untuk bisa menghilangkan korupsi. Dwina Purti (2021)
mengemukakan pengertian korupsi, yaitu penyalahgunan jabatan resmi demi keuntungan
pribadi. Black (1990) dalam Rosikah (2022) Korupsi adalah tindakan yang bertujuan untuk
memperoleh keuntungan yang tidak sesuai dengan kewajiban resmi dan hak-hak yang sah dari
pihak lain dengan menggunakan jabatan atau karakter secara tidak benar untuk mendapatkan
keuntungan pribadi atau bagi orang lain, seringkali melanggar kewajiban dan hak-hak dari pihak
lain.

Salah satu lembaga internasional dalam hal koorupsi adalah Transparenci international.
Transparenci international merupakan lembaga dunia yang menilai indeks persepsi korupsi yang
melibatkan 180 negara di dunia yang memiliki masalah korupsi. Ukuran yang digunakan adalah
Corruption Perception Index (CPI), yaitu setiap negara akan diberi poin dari 0-100, dimana poin
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0 artinya banyak terjadi korupsi di negara tersebut, sedangkan poin 100 artinya negara tersebut
bersih dari korupsi.

Pada tahun 2022, Transparenci international mengeluarkan laporan Corruption
Perception Index (CPI) yang menunjukan bahwa negara Somalia memiliki ranking terendah
dengan skor CPI sebesar 12 dan negara Denmark berada di ranking teratas dengan skor 90.
Sementara di kawasan Asia, negara Singapura berada di rangking 5 yang merupakan terbaik di
Asia, sedangkan negara Syria berada di urutan 178 yang merupakan terendah se-Asia. Dari
pemaparan diatas, dapat kita ketahui bahwa korupsi merupakan suatu momok yang menakutkan
di hampir seluruh negara di dunia.

Sementara di kawasan Asia Tenggara, selain Singapura yang menjadi terbaik di Asia,
negara ASEAN lainya juga masih berkutik dengan masalah korupsi. Negara Malaysia berada di
rangking 61 dengan skor CPI sebesar 47, Timor Leste berada di urutan kedua se-ASEAN dengan
skor 42 hingga negara Myanmar di urutan 157 dunia dengan skor CPI 23 yang merupakan
terburuk se-ASEAN. Sedangkan negara kita, Indonesia berada di urutan 110 di dunia dengan skor
CPI 34. Skor tersebut mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 38. Skor tersebut
juga menjadi yang terendah selama lima tahun terakhir bagi Indonesia.

Banyak penelitian yang menunjukan bahwa korupsi memiliki pengaruh yang negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Baizatul Akman
& Diana Sapha (2018) yang menunjukan bahwa korupsi berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini sejalan dengan Salahudin Ali (2020) yang juga
menunjukan korupsi berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Dalam penelitian lainya
menunjukan bahwa korupsi berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Seperti halnya penelitian
yang di lakukan oleh Fika Gumala & Ali Anis (2019).

Dari pemaparan diatas, dapat kita ketahui bahwa korupsi masih menjadi masalah yang
harus di atasi, korupsi juga ternyata memiliki pengaruh terhadap perekonomian. Bahkan, salah
satu tokoh ekonom muslim, yaitu Taqiudin Al-Magqrizi pernah membahas tentang korupsi.
Menurutnya korupsi dan administrasi yang buruk bisa menyebabkan terjadinya inflasi
(Parakassi, I., 2018). Dari pemikiran Al-Magqrizi tersebut, berikut kami paparkan data inflasi enam
negara ASEAN pada tahun 2022 berikut ini:

Tabel 1. Data Inflasi

Inflasi (%)
Tahun | Indonesia | Malaysia | Timor Leste | Vietnam | Thailand | Filipina
2022 | 5,51 3,38 7,0 3,16 6,08 5,82

Sumber: Bank Indonesia dan world data

Inflasi yang terjadi di enam negara ASEAN tersebut berkisar dari 3% sampai dengan 7%
pada tahun 2022. Lantas, apakah inflasi tersebut di pengaruhi oleh korupsi sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Taqiudin Al-Maqrizi?

METODE
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Peneliti memakai pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif dengan maksud untuk
menjelaskan atau menguraikan data yang hasil pengolahan sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Tujuan studi ini adalah untuk menggmbarkn pengaruh korupsi terhadap inflasi di
enam negara ASEAN. Selanjutnya, dilakukan analisis statistik yang mencakup uji normalitas, uji
asumsi klasik, dan uji hipotesis.

Peneliti mengambil data sekunder dari bebrapa sumber diantranya Badan Pusat Statistik
(BPS), Bank Indonesia, word data dan tranparency interational. Pendekatan dalam studi ini
memakai pendekatan kuantitatif dengan adanya variabel bebas (independet) dan variabel terikat
(dependen) dengan alat analisis mengunakan SPSS versi 25. Dengan adanya metode kuantitatif
juga diartikan dengan sebagai dari metode penelitian yang dari suatu peristiwa yang terjadi serta
digunakan dalam penelitian pada populasi ataupun sampel tertentu.
Definisi Operasional Penelitian
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Definisi variabel adalah atribut, karakteristik, atau nilai yang dimiliki oleh individu, objek,
atau kegiatan, yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkn oleh peneliti guna diselidiki dan
dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan (Sugiyono, 2017:38). Variabel merupakan elemen
kunci pada konteks penelitian, karena melalui variabel, sebuah penelitian dapat diperluas dan
dianalisis untuk menemukan solusi terhadap masalah yang ada. Objek penelitian ini adalah enam
negara berkembang ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Timor Leste, Vietnam, Thailand dan
Philipina. Adapun alasan peneliti menggunakan objek penelitian tersebut karena negara-negara
tersebut memiliki Indeks Persepsi Korupsi (IPK) yang buruk dan negara tersebut juga secara
ekonomi tidak memiliki perbedaan yang sangat jauh.

1. Variabel Independen (variabel bebas)

Variabel ini merupakan faktor yang menyebabkan atau berkontribusi pada
kemunculan variabel terikat atau variabel dependen. Korupsi (X) merupakan variable
independen dalam penelitian ini. Korupsi (X) yang diukur menggunakan data Indeks
Persepsepi Korupsi (IPK) yang dikeluarkan oleh Transparency International. Berikut data IPK
enam negara ASEAN dari tahun 2015-2022.

Tabel 2. Data Indeks Persepsi Korupsi (IPK)

Indeks Persepsi Korupsi (IPK)
Tahun | Indonesia | Malaysia | Timor Leste Vietnam | Thailand | Philipina
2022 34 47 42 42 36 33
2021 38 48 41 39 35 33
2020 37 51 40 36 36 34
2019 40 53 38 37 36 34
2018 38 47 35 33 36 36
2017 37 47 38 35 37 34
2016 37 49 35 33 35 35
2015 36 50 28 31 38 35

Sumber: Transparency Internasional

2. Variabel Dependen (variabel terikat)

Variable dependen adalah variable yang terjadi atau muncul karena pengaruh dari
adanya variabel bebas. Variabel Dependen dalam penelitian ini yaitu Inflasi (Y) Yang diukur
menggunakan data inflasi dari objek penelitian. Berikut adalah data inflasi enam negara
ASEAN tahun 2015-2022.

Tabel 3. Data Inflasi

Inflasi (%)
Tahun | Indonesia Malaysia | Timor Leste Vietnam | Thailand | Filipina
2022 5,51 3,38 7,0 3,16 6,08 5,82
2021 1,87 2,48 3,78 1,83 1,23 3,93
2020 1,68 -1,14 0,49 3,22 -0,85 2,39
2019 2,72 0,66 0,89 2,80 0,71 2,39
2018 3,13 0,88 2,29 3,54 1,06 531
2017 3,61 3,87 0,52 3,52 0,67 2,85
2016 3,02 2,09 -1,47 2,67 0,19 1,25
2015 3,35 2,10 0,65 0,63 -0,9 0,67

Sumber: Bank Indonesia dan world data

Hipotesis
H, : Diduga Korupsi berpengaruh terhadap Inflasi
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Ho: Tidak terdapat pengaruh korupsi terhadap inflasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Inflasi
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Bisa kita lihat pada grafik P-P plot di atas, dapat kita lihat titik-titik mengikuti dan
mendekati garis diagonalnya, tidak ada yang menjauhi garis diagonal. Hal itu berarti sbaran data
pada penelitian ini mempunyai penybaran dan distribusi yang normal. sehingga dapat kita
katakan bahwa data berdistribusi normal. Uji normalitas dengan memanfaatkan grafik bisa
menimbulkan kekeliruan jika tidak dilakukan dengan hati-hati, karena meskipun tampak normal
secara visual, namun hasil statistik dapat menyimpang. Oleh itu, disarankan untuk tidak hanya
mengandalkan uji grafik, tetapi juga melengkapi dengan uji statistik. Dalam penelitian ini,
digunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji KS
Ome-Sample Kolmogoroy-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 48
Normal Parsmetar™ | Mean 0000000
! Std. Deviation 1,88363974!
Most Extrems Differences i Absolute 091 i
iPosiﬂL‘a :Ugli
iNag.mra -:US?E
Tast Statistic 091!
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Tast distributionis Nommmal.

b. Calculated fromdata.

¢. Lillizfors Significance Comection

d. This is a lowar bowund of tha trus significanca.
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Berdasarkan tabel yang disajikan di atas, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan
bahwa nilai Asymp.Sig sebesar 0,2, lebih besar dari 0,05. Hal itu menandakan bahwa data dalam
penelitian ini mengikuti distribusi normal, sehingga model regresi dapat digunakan dengan
keyakinan untuk melakukan prediksi variabel dependen (inflasi) berdasarkan variabel
independen (korupsi).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dipakai guna mengevaluasi adanya ketidakseragaman varians
pada residual antar pengamatan pada model regresi. Sebuah model regresi dianggap baik jika
tidak mengalami heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). peneliti mendeteksi heteroskedastisitas
dengan melihat scatterplot dan diperkuat dengan menggunakan uji Glejser. Hasil analisis data ini

diproses menggunakan perangkat lunak Komputer untuk Windows, yaitu Program SPSS Versi 25.
Scatterplot

Dependent Variable: Inflasi

Regression Studentized Residual
LI N L] L]

E] 2 El 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value
Dari grafik scatterplot yang ditampilkan di atas, dapat diliat bahwa titik-titik tidk
membntuk pola yang konsisten dan tersbar di sekitar nilai nol, baik di atas maupun di bawahnya.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat kecenderungan heteroskedastisitas.
Tabel 5. Hasil Uji Glejser

Coefficients®

Standardizad

Unstandardized Coafficisnts Coafficisnts

Modal B Std. Error Bata t Sig.
1 (Constant) 2,105 1,157 1,819 075
IFK - 016 A30 -07% -, 340 392

a. Dependent Varisble: Abs BES

Dari tabel di atas, kita bisa melihat bahwa variabel yang telah diuji yaitu variable
independen (Korupsi) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,5 lebih besar dari 0,05. Kesimpulan ini
mengindikasikan bahwa tidak terdapat tanda-tanda heteroskedastisitas dalam model regresi ini.
Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 6. Hasil Uji Regresi

Coeffici .
Standardized
Unstandardized Coeafficients Coefficients
Wodsl B 5td. Error Bsta t Sig
1 {Constant) 3,263 1,926 1,695 097
IFE -,027 50 - 079 - 337 594

&. Dependant Varisble: Inflasi

Dari tabel diatas kita bisa melihat nilai Constan (a) yaitu sebesar 3,263 dan nilai korupsi
(b) yaitu sebesar -0,027 berikut persamaan regresinya:
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Y =3,263 - 0,027X

Dari persamaan tersebut, dapat kita uraikan:

- Konstanta sebesar 3,263, artinya nilai konsisten variable Inflasi adalah sebesar 3,263

- Koefisien regresi variable X (b) sebesar -0,027 mempunyai makna jika nilai variabel Korupsi

(X) naik satu satuan maka nilai Inflasi (Y) akan menurun sebesar - 0,027 .
Uji T
Uji T dipakai guna melakukan uji apakah terdpat pengaruh signifikan antara variabel
independen (bebas), yaitu korupsi terhadap variable dependen (terikat) yaitu inflasi.
Tabel 7. Hasil Uji T

Coefficients’

Standardizad

Unstapdardized Coefficients Coafficients

Wodel B 5td. Error Bata t Sig.
1 {Constant) 3,263 1,926 1,693 097
IFK -,027 30 -,079 -.337 394

a. Dependent Variable: Inflasi

Dari hasil uji T diatas, nilai T hitung untuk variabel Korupsi (X) yaitu sebesar -0,537,
sedangkan nilai T tabelnya adalah 1,678. Oleh karena itu, dapat kita simpulkan bahwa nilai T
hitung lebih kecil dari pada T tabel (-0,537<1,678) yang mengindikasikan bahwa variabel Korupsi
(X) tidak memiliki pengaruh terhadap inflasi (Y).

Maka Hy diterima dan H; ditolak yang artinya tidak terdapat pengaruh variabel Korupsi
(X) terhadap variable Inflasi (Y)

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 8. Hasil Uji KD

Model Summary®
Std. Error of the
Model E E Squars Adjusted B Squars Estimats
1 A79¢ 008 -013 190400

a. Pradictors: (Constant), IPK
b. Dependant Variable: Inflasi

Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa koefisien
determinasi R square memiliki nilai sebesar 0,006, yang setara dengan sekitar 0,6%. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel inflasi dipengaruhi oleh variabel korupsi sebesar 0,6%,
sementara 99,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diselidiki dalam
penelitian ini. Hubungan antara variabel independen (korupsi) dan variabel dependen (inflasi)
dinyatakan sebagai sangat lemah, dan terdapat hubungan positif antara keduanya.

KESIMPULAN

Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai T hitung untuk variabel Korupsi (X) adalah -
0,537, sementara nilai-T tabelnya adalah 1,678. Oleh karenanya, dapat disimpulkn bahwa-nilai T-
hitung lebih kecil daripada nilai T tabel (-0,537 < 1,678), yang mengindikasikan bahwa variabel
Korupsi (X) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Inflasi (Y). Oleh karena itu, HO
diterima dan H1 ditolak, yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari
variabel Korupsi (X) terhadap variabel Inflasi (Y).

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, didapatkan nilai R square
sebesar 0,006, atau sekitar 0,6%. Ini berarti bahwa sekitar 0,6% dari variasi dalam tingkat inflasi
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dapat dijelaskan oleh variasi dalam tingkat korupsi, sedangkan 99,4% sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kemampuan variabel independen
(Korupsi) dalam mempengaruhi variabel dependen (Inflasi) terlihat sangat lemah, dan meskipun
hubungan antara kedua variabel tersebut positif, pengaruhnya tidak signifikan secara statistik.
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